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BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dapat membantu membentuk manusia yang berkualitas, 

produktif, dan mampu menghadapi persaingan. Dengan pendidikan manusia dapat  

menguasai pemahaman, dan kemampuan serta  nilai-nilai kemanusian  yang penting 

agar menjadi masyarakat yang produktif dan berperan aktif (Kusumawati et al., 

2023) Pendidikan berperan penting memegang pembangunan suatu bangsa. Dengan 

pengajaran kualitas baik akan dapat melahirkan dan membangunkan generasi yang 

kompetitif serta memberikan kontribusi positif bagi kemajuan negara(Puspitasari, 

2012). Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh berbagai hal, yaitu dengan 

penggunaan metode belajar dan media pembelajaran yang digunakan (Halawan & 

Mulyanti, 2023).  

Di masa digital sekarang ini pemanfaatan media pembelajaran dinamis 

menjadi perhatian utama dalam upaya meningkatkan motivasi dan pengetahuan 

peserta didik. Pendidikan di abad-21 menuntut pengintegrasian pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi pada setiap bidang pembelajaran (Hardoyo 

sidik et al., 2023). Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah 

mengubah lanskap pendidikan. Hal tersebut terjadi karena perkembangan era 

digital berhasil menghilangkan batasan-batasan komunikasi yang selama ini ada 

antara guru dan murid, memungkinkan pembelajaran memperoleh pendidik dengan 

cepat dan mudah. Dengan kemajuan teknologi, media pembelajaran digital yang 

interaktif, seperti e-book, video, flipbook kini lebih mudah di akses. Media interaktif 

dapat meningkatkan keterlibatan dan partisipasi peserta didik melalui interaksi aktif 

dengan materi pembelajaran. 

Universitas Negeri Jakarta merupakan Universitas yang didirikan pada 

tahun 1964, merupakan perguruan tinggi negeri di Jakarta yang terdiri dari 9 

Fakultas dengan  60 lebih program studi (unj.ac.id, 2024). Merupakan universitas 

yang menggunakan Media pembelajaran dalam setiap kegiatan belajar mengajar, 

antara kain media yang digunakan adalah buku, media digital seperti Power Point 
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dan Video. Salah satu Program studinya adalah Tata Boga S1 dan D4. Terdapat 

sejumlah mata kuliah wajib di ajarkan, dan salah satu di antaranya adalah mata 

kuliah Dekorasi Kue. Dalam dekorasi kue, mahasiswa dibekali dengan pengetahuan 

dan keterampilan teknik pengolahan bahan hiasan dan penghiasan kue. 

Pada mata kuliah Dekorasi Kue, terdapat sub materi yag membahasa 

mengenai Mempraktikkan dan mengaplikasikan pembuatan Marzipan. Materi 

Marzipan  perlu dipelajari dan dipahami oleh mahasiswa agar capaian pembelajaran 

yang ditetapkan dapat terwujud. Peran capaian pembelajaran sangat krusial karena 

hasil yang dicapai akan memengaruhi prospek dan perkembangan mahasiswa di 

masa depan. Menguasai materi Marzipan dapat membatu mahasiswa untuk 

menguasai formula, bahan, dan alat, teknik melapisi kue, hingga membuat hiasan 

sesuai sehingga mahasiswa dapat Mempraktikkan dan mengaplikasikan pembuatan 

Marzipan   sesuai dengan standar.  

Melalui hasil wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah dekorasi 

kue didapatkan hasil bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami dan menguasai teknik pembuatan Marzipan . dengan sebagian besar 

mahasiswa kesulitan menghasilkan tesktur Marzipan  yang halus dan tidak retak. 

Untuk media pembelajaran yang selalu digunakan selama ini adalah PowerPoint, 

Ceramah dan  working paper serta demonstrasi praktik. Dalam pembelajaran masih 

memiliki keterbatasan dikarenakan kurang lengkapnya materi yang di sampaikan 

dan yang disediakan serta pembahasan mengenai Marzipan  masih minim. Dan dari 

hasil survei kepada mahasiswa menunjukkan kondisi yang serupa. Sebagian 

mahasiswa sudah pernah belajar mengenai materi Marzipan , akan tetapi tingkat 

pemahaman masih beragam, mulai dari memahami, cukup memahami hingga 

kurang memahami dengan presentase yang sama sebesar 32,1%. Salah satu alat 

yang sering dipergunakan dalam proses pembelajaran adalah media presentasi 

PowerPoint dengan persentasenya 82,1%  dan video tutorial persentasenya sebesar 

17,9%, namun belum sepenuhnya membantu dalam memahami materi dengan hasil 

sebanyak 50% menyampaikan cukup membantu, 17,9% tidak membantu dan 32% 

membantu.  

Media pembelajaran merupakan sarana yang berperan dalam membantu 

proses belajar mengajar dengan memperjelas pesan yang disampaikan, sehingga 
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tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan optimal. Media pembelajaran 

berfungsi sebagai  yang mendukung kelancaran dan efektivitas proses pembelajaran  

(kustandi & Darmawan, 2020). Dengan demikian, pemilihan media pembelajaran 

harus mempertimbangkan kemampuannya dalam memotivasi mahasiswa untuk 

belajar. Hal ini diharapkan mampu meningkatkan minat belajar mahasiswa secara 

mandiri dan aktif (Mandalika & Syahril , 2020). Dari hasil observasi dosen 

pengampu menilai bila penggunaan flipbook berpotensi positif karena lebih 

interaktif, praktis, tidak membebani penyimpanan mahasiswa, setra dapat 

memperkaya variasi belajar. Sehingga media pembelajaran dengan Flipbook   dapat 

diujicobakan dengan digunakan untuk mendukung pembelajaran dalam mata kuliah 

dekorasi kue dikarenakan media tersebut dapat memuat teks, audio, dan video 

sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan mudah 

dipahami oleh mahasiswa. Mayoritas mahasiswa sebanyak 92,4% menyatakan 

sangat tertarik dan tertarik jika materi Marzipan  disajikan melalui flipbook karena 

di anggap dapat memvisualisasikan proses pembuatan, mempermudah pemahaman 

dan menambah variasi pembelajaran.  

Penggunaan media pembelajaran flipbook   digital dengan materi Marzipan   

memiliki berbagai keunggulan. Media tersebut mempermudah mahasiswa untuk 

belajar secara mandiri, meningkatkan minat baca, serta memotivasi mahasiswa 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, flipbook  digital juga mendukung mahasiswa 

untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi modern. Serta sebagian 

mahasiswa mungkin belum familier atau bahkan tidak memiliki pengetahuan sama 

sekali tentang penggunaan Marzipan sebagai bahan untuk dekorasi kue yang 

menarik dan estetik. Penggunaan media flipbook digital dapat berisikan langkah-

langkah pembuatan hingga penerapan Marzipan  dalam dekorasi Kue secara rinci, 

sehingga membantu mengembangkan keterampilan serta memperluas pengetahuan 

mahasiswa dalam mata kuliah Dekorasi Kue. Media flipbook digital juga berperan 

dalam menginspirasi mahasiswa agar lebih kreatif dalam merancang Dekorasi Kue 

yang unik.  

Sejalan dengan hasil penelitian terdahulu (Yuniarni, 2024) Pengembangan 

Media Pembelajaran Flipbook Digital Materi Marzipan Pada Mata Kuliah Dekorasi 

Kue. Pada penelitian ini akan melanjutkan penelitian terdahulu dengan menguji 
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efektivitas dari media Flipbook materi Marzipan. Dari penelitian terdahulu di 

dapatkan hasil mata kuliah Dekorasi Kue merupakan mata kuliah yang paling 

banyak yang dipilih untuk dilakukan pengembangan media pembelajaran dengan 

persentase (58,1%). Hal tersebut dikarenakan media pembelajaran sebelumnya 

yang dinilai belum cukup menarik dan belum sepenuhnya lengkap. Untuk materi 

yang cukup rumit bagi mahasiswa untuk dipahami iyalah materi Marzipan dipilih 

sebanyak 62,9% dari 62 responden, alasannya adalah karena kurangnya 

ketersediaan media pembelajaran(49,9%), sulitnya menemukan sumber referensi 

bacaan (29%), materi yang disajikan tidak lengkap (30,6%) dan media yang tersedia 

dalam bahasa inggris (4,8%).  

Berdasarkan hasil pengembangan media pembelajaran Flipbook oleh 

peneliti terdahulu dengan hasil validasi dan uji coba, media pembelajaran flipbook 

digital materi Marzipan pada mata kuliah Dekorasi Kue,  media tersebut dinilai 

sangat tepat dan siap untuk diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Data dari 

hasil uji ahli validitas menunjukkan hasil dengan kualifikasi sangat layak, yaitu 

99% oleh ahli materi, 89%  oleh ahli media, serta  90% oleh  ahli bahasa. Selain itu, 

hasil uji coba dengan mahasiswa juga menunjukkan kualifikasi sangat layak, 

dengan skor 93% diperoleh dari uji coba individu, hasil dengan persentase 

keberhasilan 95% dalam uji coba kelompok kecil dan 88% pada uji coba lapangan, 

flipbook digital sebagai media pembelajaran dinilai sangat layak untuk 

diimplementasikan dalam proses belajar mengajar. 

Berdasarkan temuan dari wawancara, survei awal , dan observasi serta data 

pendukung dari  hasil pengembangan media flipbook  digital materi Marzipan   pada 

mata kuliah Dekorasi Kue, diperlukan pengujian lebih lanjut untuk menilai tingkat 

efektivitasnya. Penting untuk melanjutkan uji efektivitas guna mengetahui seberapa 

baik media  flipbook  digital mendukung proses pembelajaran. Tanpa melalui proses 

pengujian, efektivitas media dalam menyampaikan materi kepada mahasiswa sulit 

untuk diukur. Hal tersebut sejalan dengan saran dengan penelitian sebelumnya 

merekomendasikan dilakukan penelitian lanjutan untuk mengukur efektivitas 

media serta mengevaluasi hasil belajar mahasiswa secara mendalam.  

Menilai efektivitas penggunaan media flipbook pembelajaran Marzipan 

dalam mata kuliah Dekorasi Kue merupakan langkah penting untuk memastikan 
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kontribusinya dalam mendukung proses belajar mengajar. Melalui evaluasi ini, 

dapat diketahui sejauh mana media tersebut mampu menyampaikan materi dengan 

baik, membantu mahasiswa mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, serta 

mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki. Pengujian juga berguna untuk 

memastikan bahwa media flipbook  sesuai dengan berbagai gaya belajar mahasiswa, 

seperti visual, animasi, gaya teks dan audio-visual. Hasil evaluasi ini menjadi acuan 

penting bagi kemampuan pendidik untuk memilih dan mengembangkan sarana ajar 

yang lebih efektif, sehingga dapat meningkatkan motivasi serta semangat belajar 

mahasiswa. Tanpa adanya pengujian yang memadai, sulit untuk menentukan 

tingkat efektivitas media dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa secara 

maksimal. 

Berdasarkan hasil di atas, dilakukan penelitian lanjutan dari penelitian 

sebelumnya (Yuniarni, 2024) yang mengembangkan media flipbook digital materi 

Marzipan. Efektivitas media pembelajaran diuji melalui penelitian yang melibatkan 

mahasiswa D4 seni Kuliner Universitas Negeri Jakarta. Penelitian dilaksanakan 

dengan judul ñEfektivitas Penggunaan Media Flipbook Pembelajaran Marzipan 

Dalam Mata Kuliah Dekorasi Kue Terhadap Tingkat Pengetahuan 

Mahasiswaò 

1.2 Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang, terdapat masalah yang dapat di identifikasi, yaitu: 

1. Media pembelajaran yang digunakan saat ini pada proses pembelajaran

Marzipan   belum optimal.

2. Media Flipbok pembelajaran Marzipan   dalam mata kuliah Dekorasi Kue telah

dikembangkan, akan tetapi belum diuji keefektifannya.

3. Penggunaan media flipbook   pembelajaran Marzipan   belum diuji pada tingkat

pengetahuan mahasiswa.

4. Penggunaan flipbook pembelajaran Marzipan belum di uji keefektifannya

dalam penyampaian materi kepada mahasiswa saat proses pemelajaran mata

kuliah Dekorasi Kue



6 

1.3 Pembatasan masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pada tahap penelitian diberikan 

batasan ruang lingkup dari penelitian yang dilakukan. Penelitian hanya difokuskan 

untuk menganalisis Efektivitas penggunaan media Flipbook pembelajaran 

Marzipan dalam mata kuliah Dekorasi Kue terhadap tingkat pengetahuan 

mahasiswa. 

1.4 Perumusan masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: ñApakah penggunaan 

media flipbook pembelajaran marzipan efektif dalam mata kuliah dekorasi kue 

terhadap tingkat pengetahuan mahasiswa?ò 

1.5 Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Efektivitas penggunaan media 

flipbook dalam pembelajaran marzipan  dalam mata kuliah Dekorasi Kue terhadap 

tingkat pengetahuan mahasiswa. 

1.6 Manfaat penelitian 

Penelitian ñEfektivitas Penggunaan Media Flipbook Pembelajaran 

Marzipan Dalam Mata Kuliah Dekorasi Kue Terhadap Tingkat Pengetahuan 

Mahasiswaò diharapkan dapat memberikan manfaat diantara-Nya:  

1. Memberikan tambahan wawasan dan pengalaman praktis bagi peneliti

mengenai strategi peningkatan kemampuan mengajar peserta didik dengan

menggunakan media pembelajaran Flipbook.

2. Dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa pada mata

kuliah Dekorasi Kue.

3. Bahan bacaan bagi mahasiswa, serta menjadi sumber rujukan baru dalam

pengembangan bahan ajar untuk kegiatan pembelajaran.


